
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Balakang 

 

Sumber Daya Manusia merupakan aset penting dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan. Setiap perusahaan memiliki visi dan misi yang berbeda, dimana 

faktor terpenting yang mendukung tercapainya visi dan misi tersebut adalah 

Sumber Daya Manusia (SDM). Keberhasilan pencapaian visi dan misi suatu 

perusahaan memerlukan dukungan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan 

kompeten. Manajemen sumber daya manusia terlibat dalam memberikan martabat 

manusia kepada karyawan dengan mempertimbangkan kapasitas, potensi, bakat, 

prestasi, motivasi, keterampilan, komitmen, kemampuan hebat, dan sebagainya. 

Sehingga kepribadian mereka diakui sebagai manusia yang berharga. Peran 

manajemen sumber daya manusia adalah untuk merencanakan, mengembangkan 

dan mengelola kebijakan dan program yang dirancang untuk memanfaatkan 

sumber daya manusia organisasi secara optimal. Manajemen Sumber Daya 

Manusia (HRM) yang diimplementasikan dengan baik akan memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan. 

PT Proteindotama Cipta Pangan i(Best iMeat) imerupakan isalah isatu ijalur 

idistribusi iprotein ihewani iyang idimiliki ioleh iJAPFA itersebar idi i414 ititik idi 

ipulau iSumatera, iJawa, iBali, iSulawesi, iKalimantan iyang itelah itersebar iluas i idi i 

 



iseluruh iIndonesia idan iakan iterus ibertambah. iJakarta, i21 iApril i2020 i– iPT iJapfa 

iComfeed iIndonesia iTbk i(JAPFA) isebagai iperusahaan iagribisnis ibertaraf 

iinternasional isenantiasa imendukung ilangkah ipemerintah iuntuk imencukupi 

ikebutuhan imasyarakat iakan ipangan iberprotein ihewani, ikhususnya idi itengah 

ipandemi iCOVID-19 iini. i iMenteri iPertanian iRI, iSyahrul iYasin iLimpo ipada 

ikunjungannya ike ianak iusaha iJAPFA, iPT iCiomas iAdisatwa iUnit iMaros, 

iSulawesi iSelatan i(19/4) imenyampaikan iapresiasinya iterhadap ikontribusi 

iperusahaan iterhadap ibangsa iIndonesia idalam imempermudah imasyarakat 

imendapatkan ipasokan iprotein. iTommy iKuncoro, iHead iof iPoultry iDivision 

iJAPFA imenyampaikan, i“JAPFA isebagai iperusahaan inasional ipenyedia 

imakanan iberprotein ihewani iakan iterus iberusaha imewujudkan ikomitmennya 

iuntuk imembantu ipemerintah, iterutama isaat iini, iagar ibangsa ikita idapat isegera 

imenanggulangi ipandemi.” 

Dalam dimensi kinerja karyawan pada masa Pandemi COVID-19, ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan salah satunya yaitu tentang Kualitas 

pelayanan karyawan yang dapat dilihat dari tanggung jawab karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan, oleh karena itu setiap perusahaan membuat beberapa 

aturan-aturan dan standart operasional kerja pada masa Pandemi COVID-19 ini 

dan tidak lupa menerapkam Protokol Kesehatan mengikuti aturan Pemerintah, 

agar para karyawan menaati dan mematuhi peraturan yang ada sehingga tujuan 

dari sebuah perusahaan tercapai.  

 



Kepemimpinan iadalah iproses imempengaruhi, imemberi icontoh, iserta 

imemberi imotifasi ikepada iorang ilain, isehingga idapat imencapai itujuan 

iorganiasasi idan imendatangkan imanfaat ibagi ikesejahteraan ibagi imanusia.  

Menurut Hasibuan (2007) kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Kemudian menurut pendapat Thoha 

(2017) dijelaskan ibahwa igaya ikepemimpinan imerupakan icara iyang idigunakan 

ioleh iseorang ipemimpin idalam imempengaruhi ibawahan iagar ihendak 

imelaksanakan itugas idan ikewajiban isesuai idengan iyang idiharapkan iagar 

itercapai itujuan iyang itelah iditentukan isebelumnya. iDapat idisimpulkan ibahwa 

igaya ikepemimpinan iadalah itingkah ilaku iseorang ipemimpin iyang imenyangkut 

ikemampuan idalam imemimpin idan imempengaruhi ikaryawan idalam 

imelaksanakan itugas. 

Reward adalah sebagai penghargaan atau bonus yang diberikan karena prestasi 

seseorang. Penerapan sistem reward atau penghargaan kepada karyawan 

berprestasi akan memotivasi karyawan untuk lebih meningkatkan kinerjanya 

dalam bekerja. Perusahaan juga harus menerapkan sanksi atau hukuman kepada 

karyawan yang malas dan lalai bekerja karena akan mengganggu kinerja 

karyawan lainnya. Menurut iSimamora i(2017), iReward iadalah iinsentif iyang 

imengaitkan ibayaran iatas idasar iuntuk idapat imeningkatkan iproduktivitas ipara 

ikaryawan iguna imencapai ikeunggulan iyang ikompetitif 

Menurut iMursal i(2004) ipengertian ipunishment iadalah i”suatu iperbuatan 

idimana iorang isadar idan isengaja imenjatuhkan inestapa ipada iorang ilain idengan 

 



itujuan iuntuk imemperbaiki iatau imelindungi idirinya isendiri idari ikelemahan 

ijasmani idan irohani isehingga iterhindar idari isegala imacam ipelanggaran” 

iSedangkan imenurut iPurwanto i(2007)” ipunishment iadalah ipenderitaan iyang 

idiberikan iatau iditimbulkan idengan isengaja ioleh iseseorang isesudah iterjadi isuatu  

ipelanggaran, ikejahatan, iatau ikesalahan”. iDalam iperusahaan isanksi idiberikan 

ikepada ikaryawan iyang ilalai. iAtau imelakukan ikesalahan iyang idapat imerugikan 

iperusahaan.  

Menurut iMangkunegara i(2005) ibahwa iistilah ikinerja iberasal idari ikata ijob 

iperformance iatau iKinerja ikaryawan i iyang isebenarnya i(Kinerja ikaryawan i iatau 

iprestasi iyang isebenarnya idicapai iseseorang), iyaitu ihasil ikerja isecara ikualitas 

idan ikuantitas iyang idicapai iseorang ipegawai idalam imelaksanakan itugasnya. 

isesuai idengan itanggung ijawab iyang idiberikan ikepadanya. iSalah isatu iyang 

imempengaruhi ikinerja iadalah ireward iand ipunishment, idimana idalam ievaluasi 

ireward iterdapat ibeberapa iindikator iyang imempengaruhinya, isalah isatunya 

iadalah ikehadiran idimana ikehadiran iberperan ipenting idalam isuatu iorganisasi. 

iUntuk imenunjang ikeberhasilan iperusahaan, imaka iperlu iadanya isanksi iagar 

ikinerja ipegawai idapat iseimbang. iIndikator ihukuman iyang idiberikan iadalah 

iteguran iyang idapat imeminimalisir iterjadinya ikesalahan ikinerja ipegawai. 

Karyawan PT. Proteindotama Cipta Pangan (Best Meat)  masih memerlukan 

kepemimpinan yang baik agar bisa memotivasi para karyawan dalam melakukan 

pekerjaan dengan baik yaitu melakukan ipemberian iReward idan iPunishment 

iyang adil idan isesuai istandar ikinerja, iagar ikaryawan itersebut idapat ilebih 

meningkatkan ikinerjanya. iSelain iitu, ikaryawan imasih imembutuhkan ibimbingan 

 



penuh idari ipimpinan iuntuk iterus imengingatkan iakan iperaturan idan ihukuman 

yang iada idan iberlaku idi iperusahaan, isehingga ikaryawan itidak imelakukan 

kesalahannya ikembali idalam ibekerja. iDengan iadanya imasalah itersebut, iseperti 

kurang imaksimal idalam ibekerja iterutama idalam ikehadiran i(kedisiplian) idan 

pemanfaatan iwaktu. iPadahal iterkait ikesejahteraan ipengembangan ikarir iserta gaji  

karyawan isudah ilumayan idiperhitungkan. iPimpinan ijuga imenjelaskan isudah 

adanya ihukuman ibagi ipelanggar iaturan, isanksi iyang idiberikanpun iberagam iada 

yang isekedar idiperingatkan iada ijuga iyang iterpaksa idikeluarkan. iDengan iadanya 

masalah iseperti ikurang imaksimal ibekerja, ikurang imemanfaatkan iwaktu idan 

kurangnya ikerjasama iantar ikaryawan imerupakan ibagian idari ikinerja. iSedangkan  

hal-hal iyang isudah idilakukan ipimpinan iseperti ikesejahteraan idan ipemberian 

hukuman ibagi ikaryawan imerupakan ibagian idari iReward idan iPunishment. iHal 

inilah iyang imembuat ipeneliti itertarik iuntuk imengetahui i“Pengaruh 

Kepemimpinan, Reward dan Punishment terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Proteindotama Cipta Pangan (Best Meat) Cabang Palembang Pada Masa 

Pandemi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Apakah Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja karyawan 

pada PT. iProteindotama iCipta iPangan i(Best Meat) Cabang Palembang Pada 

Masa Pandemi ? 

2. Apakah Reward berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja karyawan ipada 

 



iPT. iProteindotama iCipta iPangan (Best Meat) Cabang Palembang Pada Masa 

Pandemi? 

3. Apakah Punisment berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja karyawan ipada  

iPT. iProteindotama iCipta iPangan (Best Meat) Cabang Palembang Pada Masa 

Pandemi? 

4. Apakah Kepemimpinan, iReward idan iPunisment iberpengaruh isecara isimultan 

iterhadap iKinerja ikaryawan ipada iPT. iProteindotama iCipta iPangan i(Best 

Meat) Cabang Palembang Pada Masa Pandemi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang serta perumusan masalah maka tujuan dan kegunaan 

penelitian untuk mengetahui: 

1. Bagaimana  pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap Kinerja 

ikaryawan ipada iPT. iProteindotama iCipta iPangan i(Best Meat) Cabang 

Palembang Pada Masa Pandemi ? 

2. Bagaimana  pengaruh Reward secara parsial terhadap Kinerja ikaryawan 

ipada iPT. iProteindotama iCipta iPangan i(Best Meat) Cabang Palembang 

Pada Masa Pandemi? 

3. Bagaimana  pengaruh Punisment secara parsial terhadap Kinerja ikaryawan  

ipada iPT. iProteindotama iCipta iPangan i(Best Meat) Cabang Palembang 

Pada Masa Pandemi? 

4. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan, Reward dan Punisment secara 

simultan terhadap Kinerja ikaryawan ipada iPT. iProteindotama iCipta 

Pangan (Best Meat) Cabang Palembang Pada Masa Pandemi? 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritik 

Untuk memperoleh bukti-bukti data empiris tentang analisis pengaruh 

reward dan punishment terhadap kinerja karyawan selama masa pandemi 

yang akan bermanfaat untuk megembangkan ilmu pengetahuan, dan akademis 

mahasiswa di dalam bidang Sumber Daya Manusia. 

2. Manfaat Manajerial 

Penelitian ini dapat menjadi sebuah bahan informasi dan sebagai referensi 

tambahan yang berkaitan dengan variabel di dalam penelitian yaitu pengaruh 

reward dan punishment terhadap kinerja karyawan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Objek penelitian ini adalah mengetahui pengaruh reward dan punishment 

terhadap kinerja karyawan selama masa pandemi. Subjek penelitian ini adalah  

PT. Proteindotama Cipta Pangan (Best Meat) Cabang Palembang. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penulisan  penelitian ini  disajikan dalam beberapa bab, yaitu: 

BAB 1   PENDAHULUAN 

Bab iini iberisi ilatar ibelakang imasalah, iperumusan imasalah idan ipembatasan 

imasalah, itujuan ipenelitian, i imanfaat ipenelitian, i itinjauan ipustaka, ikerangka 

ikonseptual idan iteoritis i, i imetodologi ipenelitian, idan isistematika ipenulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 



Bab iini iberisi itentang ilandasan iteori iyang iberhubungan idengan ipenelitian, 

ipenelitian iterdahulu, ikerangka iberfikir. 

BAB  III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab iini imemuat itentang i ijadwal ipenelitian, idata ipenelitian, idefinisi 

ioperasional ivariable iyang idigunakan, ikonsep idan imetode ipenelitian iyang 

idigunakan, imetode ipengumpulan idata, iteknik ianalisis idata idalam ipenelitian. 

BAB IV   HASIL PEMBAHASAN 

Bab iini imembahas itentang ihasil idari ipenelitian iyang idilakukan idi iPT. 

iProteindotama iCipta iPangan i(Best iMeat) ipada imasa ipandemi. 

BAB  V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab iini iyang iberisikan itentang ikesimpulan idan isaran idari ipenelitian iyang 

itelah idilakukan iagar ipenelitian iini iakan ilebih ibaik ilagi. 

 

 

 

 


